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ABSTRACT 

The Indonesian government is encouraging infrastructure development through 

National Strategic Projects (PSN) to accelerate economic growth and community 

welfare. One of the PSN projects is the construction of the Tugu Dam in Nglinggis 

Village, Tugu District, Trenggalek Regency, which aims to provide irrigation 

water, flood control, and tourism. However, this project also triggers changes in 

land use and the economic conditions of the local community. This study aims to 

analyze changes in land use between 2014 (start of construction) and 2025 

(utilization period) using descriptive quantitative methods and high-resolution 

satellite imagery delineation with ArcGIS. This study also analyzes the effect of 

land area on the economic conditions of the community (livelihoods, income levels, 

and employment opportunities) using associative quantitative methods through 

simple regression analysis. The results show that during 2014–2025, the land is 

dominated by dense forests and fields, with a decrease in rice fields and forests due 

to an increase in the service sector. Land area affects livelihood and employment 

opportunities, with a sig. value of livelihood of 0.005 while employment 

opportunities have a sig. value of 0.019 or less than 0.05, but does not affect income 

levels with a significance value of 0.916 (>0.05). This emphasizes the importance 

of more optimal development management by considering changes that occur 

through regulation and training to improve community welfare. 

Keywords: Land use changes, Infrastructure development, Livelihoods, Income 

levels, Employment opportunities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pemerintah Indonesia terus mendorong pembangunan sebagai upaya 

untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

keterhubungan antar wilayah. Pembangunan tersebut memerlukan lahan 

yang cukup untuk mendukung pembangunan berbagai infrastruktur yang 

menunjang kebutuhan hidup manusia baik digunakan sebagai tempat 

tinggal maupun sebagai sumber kehidupan manusia. Kebutuhan akan lahan 

yang semakin meningkat sering kali berbenturan dengan ketersediaan lahan 

yang terbatas. Hal tersebut menimbulkan tantangan dalam menjaga 

keseimbangan antara pembangunan dan pelestarian lingkungan, karena 

meskipun pembangunan dapat menunjang kebutuhan hidup manusia, akan 

tetapi pembangunan sering kali membawa dampak signifikan terhadap 

lingkungan. Dampak signifikan pembangunan terhadap lingkungan yang 

pasti akan terjadi adalah perubahan fungsi lahan. Dengan adanya 

pembangunan, lahan yang sebelumnya berfungsi sebagai kawasan 

pertanian, hutan, atau ruang terbuka hijau akan beralih fungsi menjadi 

kawasan pembangunan untuk mencukupi kegiatan pembangunan 

infrastruktur tersebut. Hal tersebut apabila tidak dikelola dengan baik dapat 

berdampak pada lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (Anita, Rusfandi 

dan Triasavira, 2022). 

Maraknya pembangunan fasilitas dan infrastruktur untuk mendukung 

dan memenuhi berbagai aktivitas manusia tersebut akibat dari peningkatan 

jumlah penduduk setiap tahunnya. Oleh karena itu kebutuhan akan 

pembangunan tidak terelakkan lagi agar kualitas hidup manusia lebih 

meningkat, baik dalam aspek material maupun spiritual (Tuakora, 

Mardiatmoko dan Lelloltery, 2022). Melonjaknya aktivitas penduduk 

memerlukan lahan sebagai tempat terjadinya segala kegiatan, dan salah satu 

kebutuhan utama penduduk adalah tempat tinggal, yang merupakan 



2 
 

kebutuhan dasar selain sandang pangan. Selain kebutuhan tempat tinggal, 

manusia juga memerlukan lahan sebagai sarana segala usaha yang dapat 

diusahakan dalam rangka mencukupi kebutuhan hidup. Ketersediaan lahan 

yang bersifat tetap tidak sebanding dengan permintaan akan pembangunan 

segala aktivitas yang membutuhkan lahan. Akibat keterbatasan tersebut 

berbagai pihak akan memperebutkan lahan untuk dipergunakan berbagai 

macam kegiatan yang memenuhi standar pembangunan itu sendiri. 

Aktivitas pembangunan tidak hanya diprakarsai oleh masyarakat, tetapi 

juga oleh pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat itu sendiri. Salah satu langkah yang diusulkan pemerintah 

adalah pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN). PSN bertujuan untuk 

meningkatkan berbagai aspek kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara, 

serta memperkuat sistem pemerintahan guna mewujudkan cita-cita nasional 

(Akbariah dkk., 2023). PSN mencakup berbagai sektor penting seperti 

infrastruktur transportasi, energi, ketahanan pangan, telekomunikasi, serta 

pengembangan kawasan industri dan pariwisata. PSN ini dirancang tidak 

hanya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi juga untuk 

mengurangi kesenjangan antar wilayah dengan mempercepat pembangunan 

di daerah-daerah yang selama ini tertinggal dalam hal akses dan layanan 

publik. Agar pelaksanaan PSN efektif dan terarah mendukung proyek-

proyek besar di Indonesia demi kepentingan publik, maka dari itu PSN 

dituangkan dalam landasan hukum yang kuat sebagai acuan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam rangka mengatur 

pelaksanaan dan pengawasan PSN secara jelas dan terstruktur, pemerintah 

menerbitkan regulasi yang menjadi dasar hukum pelaksanaan PSN yang 

diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016, yang direvisi 

menjadi Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2017, Peraturan Presiden 

Nomor 56 Tahun 2018, dan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020.  

PSN ini merupakan proyek yang dilaksanakan pada masa 

kepemimpinan Presiden Joko Widodo, yang dianggap strategis dan 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan serta pertumbuhan ekonomi 
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masyarakat di Indonesia. Dengan adanya PSN, pembangunan di daerah dan 

pemerataan pembangunan di seluruh wilayah Indonesia diharapkan akan 

semakin meningkat. Saat ini, pelaksanaan PSN di Indonesia berlangsung 

secara masif, terutama dalam percepatan infrastruktur, termasuk pengadaan 

lahan dalam mendukung ketersediaan fasilitas yang krusial bagi 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Sebagai negara 

agraris dengan sebagian besar penduduk yang menggantungkan hidup pada 

sektor pertanian, Indonesia sangat membutuhkan pengembangan 

infrastruktur irigasi yang memadai. Oleh karena itu, PSN mendukung 

pengembangan infrastruktur irigasi yang vital dalam memastikan 

ketersediaan air bagi lahan pertanian. Dalam rangka mewujudkan hal 

tersebut salah satu prioritas yang ditetapkan dalam PSN adalah 

pembangunan bendungan sebagai sarana untuk mendukung penyediaan air 

irigasi bagi petani, guna meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan 

nasional. Dalam Peraturan Menteri PUPR RI No. 27/PRT/M/2015, 

bendungan atau dam didefinisikan sebagai struktur yang terbuat dari urugan 

lahan, batu, dan beton, yang dirancang tidak hanya untuk menahan dan 

menampung air, tetapi juga untuk menampung limbah tambang atau 

lumpur, sehingga membentuk waduk. Bendungan berfungsi untuk menahan 

aliran air menjadi waduk, danau, dan juga dimanfaatkan sebagai area tempat 

wisata. Salah satu contoh nyata dari implementasi PSN dalam sektor sumber 

daya air adalah pembangunan Bendungan Tugu yang berlokasi di 

Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Proyek ini tidak hanya bertujuan untuk 

penyediaan air irigasi bagi lahan pertanian di sekitarnya, tetapi juga 

berfungsi sebagai pengendali banjir, penyedia air baku, serta potensi 

pengembangan pariwisata yang dapat menunjang ekonomi lokal. Hal 

tersebut sejalan dengan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 

Basuki Hadimuljono, yang menyebutkan bahwasanya Bendungan Tugu 

berfungsi sebagai penunjang ketahanan air dan pangan (Harto, 2021). 

Bendungan Tugu yang menjadi salah satu proyek pembangunan 

infrastruktur dalam PSN ini telah dibangun sejak tahun 2014 dan telah 
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diresmikan pada tanggal 30 November 2021. Bendungan Tugu merupakan 

bendungan yang dicanangkan sebagai sistem pengendalian banjir, irigasi 

pertanian serta sebagai tempat pariwisata di Kabupaten Trenggalek. Dari 

fungsi adanya pembangunan bendungan tersebut menunjukkan sisi positif 

yang akan terjadi. Disamping sisi positif dengan adanya Bendungan Tugu, 

munculnya sisi negatif tidak dapat terelakkan karena pembangunan 

bendungan akan menimbulkan perubahan pada tata guna lahan contohnya 

lahan yang semula menjadi area pertanian berubah menjadi lahan non 

pertanian sebagai tempat tinggal pengganti masyarakat yang rumahnya 

terdampak pembangunan Bendungan Tugu. Perubahan tersebut akibat 

seluruh masyarakat yang terdampak pembangunan Bendungan Tugu 

menerima ganti rugi berupa uang dan atas dasar kesepakatan bersama, satu 

RT yang terdampak memutuskan pindah ke lokasi yang sama yaitu di Desa 

Nglinggis Dusun Krajan dengan tetap tinggal secara mengelompok. Lahan 

yang dibangun rumah warga tersebut berasal dari berbagai jenis penggunaan 

lahan, seperti lahan pertanian, pekarangan, hutan, sawah, maupun ladang. 

Pembangunan Bendungan Tugu juga menimbulkan pergeseran kondisi 

ekonomi masyarakat sekitarnya seperti petani atau penggarap yang tidak 

memiliki lahan baru setelah terkena dampak dari pembangunan Bendungan 

Tugu sebagian besar beralih ke sektor informal seperti membuka took 

kebutuhan pokok, warung tempat makan dan pemasok barang di sekitar 

Bendungan Tugu (Kurniawan, Wahid dan Surjono, 2019). 

Adanya persoalan terkait perubahan penggunaan lahan yang 

menimbulkan pergeseran kondisi ekonomi masyarakat akibat pembangunan 

infrastruktur berupa pembangunan Bendungan Tugu. Kajian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengetahui pengaruh perubahan penggunaan lahan 

terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa Nglinggis, Kecamatan Tugu, 

Kabupaten Trenggalek akibat pembangunan Bendungan Tugu. Penelitian 

ini berfokus pada analisis perubahan penggunaan lahan di Desa Nglinggis 

pada tahun 2014-2025. Pemilihan rentang tahun tersebut agar lebih 

representatif dalam menggambarkan perubahan penggunaan lahan yang 



5 
 

terjadi dan pengaruhnya terhadap kondisi ekonomi masyarakat setempat, 

karena pembangunan bendungan tugu dimulai dari titik tahun 2014 dan 

diresmikan pada tahun 2021 sehingga setelah peresmian tersebut 

Bendungan Tugu telah dimanfaatkan sampai saat ini pada tahun 2025. 

Secara khusus, penelitian ini akan mengidentifikasi pengaruh luas lahan 

terhadap kondisi ekonomi (mata pencaharian, tingkat pendapatan dan 

kesempatan kerja). Dalam konteks ini, pembangunan infrastruktur seperti 

bendungan memiliki implikasi terhadap perubahan pola penggunaan lahan 

dan kondisi ekonomi masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di Kawasan Bendungan Tugu yang 

terletak di Desa Nglinggis Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek dengan 

menarik judul "Pengaruh Luas Lahan terhadap Kondisi Ekonomi 

Masyarakat Desa Nglinggis Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek akibat 

Perubahan Penggunaan Lahan”. 

B. Rumusan Masalah  

Pembangunan infrastruktur berskala besar sering kali membawa 

dampak signifikan terhadap lingkungan dan masyarakat di sekitarnya. 

Berdasarkan pra survei, pembangunan Bendungan Tugu menyebabkan 

terjadinya perubahan dalam tata guna lahan di wilayah sekitarnya, yang 

kemudian menimbulkan pergeseran kondisi ekonomi masyarakat setempat. 

Berdasarkan fenomena tersebut penelitian ini diperlukan sebagai 

rekomendasi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara 

pelatihan dan penyuluhan agar bisa memaksimalkan potensi dan 

keterampilan yang dimilikinya. Penelitian ini juga diperlukan untuk 

mendukung regulasi dalam mengatur lokasi pendirian bangunan sebagai 

tempat usaha guna memenuhi kebutuhan ekonomi karena dalam penelitian 

ini mengkaji data perubahan penggunaan lahan. Regulasi ini juga berperan 

dalam menjaga kelestarian alam dan mencegah kerusakan lingkungan, 

terutama di sekitar Bendungan Tugu yang memiliki kelerengan tinggi dan 

berpotensi longsor. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

merumuskan dua rumusan masalah utama yaitu: 
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1. Bagaimana sebaran perubahan penggunaan lahan di Desa Nglinggis, 

Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek? 

2. Bagaimana pengaruh luas lahan terhadap kondisi ekonomi yang 

meliputi mata pencaharian, tingkat pendapatan dan kesempatan kerja di 

Desa Nglinggis, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek? 

C. Batasan Masalah  

1. Analisis penggunaan lahan berdasarkan penggunaan lahan tahun 2014 

sebagai titik awal pembangunan Bendungan Tugu dan tahun 2025 

sebagai titik pemanfaatan Bendungan Tugu.  

2. Analisis kondisi ekonomi berdasarkan individu masyarakat yang bidang 

tanahnya mengalami perubahan penggunaan lahan pertanian ke non 

pertanian. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui sebaran perubahan penggunaan lahan di Desa Nglinggis, 

Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. 

2. Mengetahui pengaruh luas lahan terhadap kondisi ekonomi yang 

meliputi mata pencaharian, tingkat pendapatan dan kesempatan kerja di 

Desa Nglinggis, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Akademis 

Sebagai studi pustaka untuk pengembangan ilmu pertanahan khususnya 

di bidang tata ruang dan memberikan kontribusi pemikiran terhadap 

perkembangan ilmu tentang lahan, perencanaan wilayah, dan tata 

ruang, serta sebagai pertimbangan referensi tambahan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

Sebagai acuan atau bahan pertimbangan dalam penataan ruang wilayah 

di daerah lokasi penelitian, juga memberikan rekomendasi terkait 

pengendalian perubahan penggunaan lahan dan pencegahannya di masa 

yang akan mendatang. 
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BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan merujuk pada dua 

rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan dua poin 

utama yang masing-masing menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, 

sebagai berikut.  

1. Sebaran perubahan penggunaan lahan di Desa Nglinggis bersifat 

terpusat mengelompok disekitar Bendungan Tugu. Penggunaan lahan 

tahun 2014 sebagai titik awal pembangunan Bendungan Tugu dan 

tahun 2025 sebagai titik pemanfaatan Bendungan Tugu, mencerminkan 

dinamika fisik dan fungsional wilayah akibat pertumbuhan penduduk, 

aktivitas ekonomi, dan pembangunan infrastruktur. Penggunaan lahan 

tahun 2014–2025 sama-sama didominasi oleh hutan lebat dan ladang. 

Dalam rentang waktu sebelas tahun tersebut, terjadi peningkatan pada 

berbagai sektor jasa seperti jasa pendidikan, kesehatan, peribadatan, 

pariwisata dan lain-lain. Di lain pihak, terjadi penurunan pada lahan 

hutan lebat dan sawah tadah hujan akibat alih fungsi untuk mendukung 

sektor lain terutama Bendungan Tugu dan jasa pariwisata. Perubahan 

penggunaan lahan tersebut sebagian besar dipicu oleh pembangunan 

Bendungan Tugu yang berdampak langsung pada pola pemanfaatan 

ruang dan penggunaan lahan di wilayah tersebut. 

2. Pengaruh luas lahan terhadap kondisi ekonomi yang meliputi mata 

pencaharian, tingkat pendapatan dan kesempatan kerja memperoleh 

hasil yaitu:  

a. Luas lahan berpengaruh pada mata pencaharian & kesempatan 

kerja, dengan nilai sig. mata pencaharian adalah 0.005 atau kurang 

dari 0.05 sedangkan kesempatan kerja nilai sig. 0.019 atau kurang 

dari 0.05, sehingga hipotesis satu dan tiga diterima. Hasil uji 

statistik tersebut didukung dengan temuan di lapangan yang mana 

awalnya petani memiliki lahan sawah sebelum pembangunan 
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bendungan menjadi tidak memiliki lahan sawah setelah adanya 

pembangunan bendungan. Sebagian besar petani yang tidak 

memiliki lahan sawah baru dan petani penggarap akan beralih ke 

sektor informal seperti berdagang di sekitar bendungan sehingga 

membuka peluang kerja baru seperti penjaga warung, penyedia jasa 

parkir, hingga pemasok barang dagangan. 

b. Luas lahan tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan dengan 

nilai sig. adalah 0.916 atau lebih dari 0.05, sehingga hipotesis kedua 

ditolak. Hasil uji statistik tersebut didukung dengan temuan di 

lapangan yang mana bendungan masih terbatas untuk umum dan 

pengelolaannya air bendungan belum optimal, dampaknya 

peningkatan pendapatan masyarakat belum maksimal. Hingga 

tahun 2025, pemanfaatan air bendungan hanya digunakan untuk 

kebutuhan dasar seperti mencuci dan mandi, belum mencakup 

irigasi dan air bersih. Akibatnya, manfaat ekonomi bendungan 

belum sepenuhnya dirasakan, meskipun potensinya masih terbuka 

lebar jika pengelolaan dapat ditingkatkan di masa mendatang. 

B. Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel-

variabel lain yang relevan dalam mengukur kondisi ekonomi, selain 

mata pencaharian, tingkat pendapatan, dan kesempatan kerja. 

Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kedalaman analisis sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif dan representatif terhadap kondisi ekonomi yang terjadi. 

2. Bagi perangkat terkait, disarankan supaya mempercepat proses 

pembukaan Bendungan Tugu bagi umum, mengingat sejak 

peresmiannya tahun 2021 hingga tahun 2025 belum juga dibuka secara 

resmi untuk masyarakat umum, serta mempercepat pengelolaan air 

yang saat ini hanya digunakan untuk air baku cuci dan mandi, 

sementara pemanfaatan air bersih dan irigasi belum juga terlaksana, 

sehingga bendungan belum dapat memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat. 
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